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Abstract 

This study aims to determine the types of learning difficulties experienced by students in exponential 
material on the subject matter of rank forms and root forms. The type of research used in this study is Descriptive 
with a Qualitative approach. The subjects in this study were two class X 2 students at UPTD SMA Negeri 5 Sinjai. 
The research sampling technique used is purposive sampling. Taking two students as a sample with consideration 
of students who have moderate mathematical skills and good communication skills. The data collection 
techniques in this study were in the form of tests and interviews. Qualitative data analysis techniques in this 
study, namely: data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that the learning 
difficulties experienced by the subjects were the same, namely errors in the process of solving questions. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 
pada materi eksponen pada pokok bahasan bentuk pangkat dan bentuk akar. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif dengan pendekatan Kualitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah dua orang siswa kelas X 2 di UPTD SMA Negeri 5 Sinjai. Teknik pengambilan 
sampel penelitian yang digunakan adalah purposive sampling. Pengambilan dua orang siswa sebagai 
sampel dengan pertimbangan siswa yang mempunyai kemapuan matematika yang sedang dan 
kemampuan berkomunikasi yang baik. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa 
tes dan wawancara. Teknik analisis data kualitatif pada penelitian ini, yaitu: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar yang dialami 
subjek tersebut sama yaitu kesalahan dalam proses penyelesaian soal.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu tema 

Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable 

Development Goals (SDGs), yang disepakati 

oleh Forum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

pada Sidang Umum ke-70. Tujuan utamanya 

adalah untuk memastikan pendidikan yang 

inklusif dan adil serta dukungan untuk 

kesempatan belajar sepanjang hayat. 

(Gunawan & Fitra, 2021). 

Dalam proses pembelajaran, peran 

pendidik tidak hanya sekedar menyampaikan 

atau mengkomunikasikan pengetahuan dan 

materi pembelajaran kepada siswa. Sebagai 

pendidik, guru bertanggung jawab atas 

perkembangan kognitif, emosional dan 

psikomotorik anak didiknya (Arifin, 2020). 

Setiap siswa memiliki kepribadian yang 

berbeda, kemampuan akademik yang berbeda 

dan sering  disebut  intelektual  atau 

kecerdasan (Yeni, 2015). Ada peserta didik 

yang kemampuan akademisnya di atas rata-

rata, rata-rata, atau bahkan di bawah rata-rata. 

Hal ini disebabkan oleh kemampuan siswa 

dalam memahami pelajaran berbeda-beda, 

Perbedaan tersebut mempengaruhi aktivitas 

belajar peserta didik. 

Semua siswa mencapai hasil belajar 

yang memuaskan jika belajar secara wajar dan 

terhindar dari ancaman, hambatan dan 

gangguan. Namun, hal tersebut tersebut 

dialami oleh siswa tertentu, sehingga 

membuat belajar siswa menjadi sulit dan pada 

akhirnya berdampak pada keberhasilannya 

(Yunus, 2021). Ketidakmampuan belajar adalah 

gangguan dalam satu atau lebih proses 

psikologis dasar yang terkait dengan 

pemahaman dan penggunaan bahasa atau 

bahasa tertulis. Gangguan ini 

memanifestasikan dirinya dalam kesulitan 

mendengar, berpikir, berbicara, membaca, 

menulis, mengeja, atau berhitung (Natasya et 

al., 2019). 

Kesulitan belajar matematika adalah 

kondisi di mana siswa mengalami hambatan, 

kebingungan, dan hambatan dalam menerima 

dan mengasimilasi instruksi, serta dalam upaya 

mereka untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengajar matematika 

(Rahma & Khabibah, 2022). Kesulitan belajar 

biasanya disebabkan oleh banyak faktor. 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa dan faktor eksternal adalah 

faktor yang berasal dari luar diri siswa (Dores 

et al., 2019). Kesulitan  belajar  yang  sering di  

jumpai  di  sekolah  yaitu  kesulitan belajar  

matematika,  karena  banyak  orang yang  

masih  memandang  matematika  sebagai 

bidang studi yang paling sulit.  

Matematika adalah salah satu ilmu yang 

sangat penting dalam kehidupan kita. Banyak 

hal di sekitar kita yang selalu berkaitan dengan 

matematika (Andri, Olenggius Jiran Dores, 

2020). Matematika memiliki tujuan yang 



Diagnostik Kesulitan Belajar …. (Rezky Pratiwi, Mutahharah, 173 

                                       Fahmita Sari, Irmayanti, Fitriani)  

 

sangat penting bagi siswa di sekolah, 

matematika membekali siswa untuk 

mempunyai kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta 

kemampuan bekerja sama (Natasya et al., 

2019). Akibatnya, pendidikan matematika 

sangat penting diberikan bagi siswa dari 

semua tingkat pendidikan. Ada eksponen 

dalam bahan ajar matematika yang dipelajari di 

sekolah menengah.  

Eksponen adalah bahan ajar yang 

menjadi prasyarat untuk bahan ajar 

selanjutnya. Eksponen dasar diajarkan pada 

saat siswa duduk di bangku Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dan materi 

eksponen diajarkan kembali di kelas X di 

jenjang SMA/SMK (Junengsih & Sutirna, 2022). 

Indeks  atau bilangan berpangkat merupakan 

salah satu mata pelajaran matematika yang 

diberikan pada SMA kelas X semester 1 (EK 

Ajeng Rahmi Pinahayu, 2015). 

Berdasarkan hasill wawancara dengan 

salah satu guru di UPTD SMA Neg. 5 Sinjai 

diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan belajar matematika 

pada materi eksponen. Sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

diagnostik kesulitan belajar siswa pada materi 

eksponen kelas X 2 UPTD SMA Negeri 5 Sinjai. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

dapat membantu pendidik maupun peserta 

didik untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 

belajar yang dialami khususnya pada pelajaran 

matematika. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UPTD SMA 

Negeri 5 Sinjai yang beralamat dijalan H.A 

Abdul Latif No. 6 Kec. Sinjai Utara Kabupaten 

Sinjai pada bulan Agustus 2021. 

 
Target/Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini terdiri dari dua 

orang subjek kelas X 2 di UPTD SMA Negeri 5 

Sinjai, masing-masing berinisial IJ dan NR. 

Pengambilan dua orang siswa sebagai sampel 

dengan pertimbangan siswa yang mempunyai 

kemapuan matematika yang sedang dan 

kemampuan berkomunikasi yang baik. 

Prosedur 

Prosedur penelitian yang digunakan oleh 

peneliti terdiri dari empat tahap, yaitu: tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

analisis data, dan pembuatan laporan. 

1. Tahap Perencanaan  

Kegiatan yang dilakukan pada fase ini 

adalah: 

a. Merancang instrumen penelitian 

seperti lembar tes dan pedoman 

wawancara. 
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b. Melakukan validasi terhadap instrumen 

penelitian (lembar tes dan pedoman 

wawancara). 

c. Analisis hasil validasi instrumen 

penelitian kemudian revisi instrumen 

tersebut jika belum valid. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada fase ini 

adalah: 

a. Menentukan subjek penelitian dengan 

cara mengambil siswa yang mengalami 

kesulitan belajar, selain itu 

mempertimbangkan kemampuan 

komunikasi. 

b. Subjek terpilih diwawancarai untuk 

memperoleh penjelasan secara 

mendalam terkait kesulitan belajar yang 

dialami siswa. 

3. Tahap Analisis Data 

Kegiatan yang dilakukan pada fase ini 

adalah: 

a. Menganalisis hasil dokumentasi dan 

wawancara. 

b. Mendeskripsikan hasil analisis data 

(Irmayanti & Danial, 2018). 

 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Data yang digunakan berupa data 

primer. Instrumen yang digunakan berupa 

instrumen lembar tes dan lembar wawancara. 

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah tes diagnostik dan wawancara. Tes 

diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi 

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan tes eksponen. Pedoman 

wawancara berisi tentang pertanyaan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan kesulitan belajar siswa, 

pedoman wawancara ini dapat berubah sesuai 

dengan kebutuhan peneliti. 

 
Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif pada penelitian ini, 

yaitu: reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan (Rijali, 2018). Reduksi 

data adalah harus dideskripsikan secara cermat 

dan detail karena banyaknya data yang diperoleh 

dari lapangan (Wijaya, 2019). Pada tahap reduksi 

peneliti merangkum hasil kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan tes diagnostik yang telah 

diberikan.  

Penyajian data adalah usaha untuk 

menyusun kumpulan informasi yang diperoleh di 

lapangan dengan cara menyajikan data secara 

jelas dan sistematis. Pada tahap ini peneliti 

menyajikan hasil pekerjaan dan hasil wawancara 

siswa yang menjadi subjek penelitian, kemudian 

membandingkan data yang diperoleh. 

Kesimpulan diambil berdasarkan analisis 

terhadap semua data yang diperoleh. (Hidayah, 

2021) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kesulitan belajar yang dialami oleh subjek IJ 

pada materi esksponen dan logaritma 

Berikut lembar jawaban dari subjek IJ dalam 

menyelesaikan soal pada materi eksponen dan 

logaritma. 

 

Gambar 2. Lembar jawaban subjek IJ 

 

Pada saat subjek IJ diberikan soal, 

subjek IJ terlihat kebingungan. Setelah 

beberapa menit, subjek IJ mulai mengerjakan 

soal dan menuliskan hasil dari jawaban 

tersebut. Tetapi jawaban yang dituliskan oleh 

subjek IJ kurang tepat dimana subjek IJ 

menuliskan 32×5 =  310. Sementara jawaban 

yang benar adalah 32+5 =  37. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

subjek IJ diperoleh informasi bahwa sesuai 

dengan pemahan subjek 32 × 35 =  32×5 =

 310. Ketika menemukan soal perkalian 

bilangan berpangkat maka pangkatnya 

dikalikan. 

 

Tabel 1. Kutipan wawancara dengan subjek IJ 

pada soal bentuk pangkat. 

P: Bagaimana caranya bisa ta dapatkan 

hasilnya 310 ? 

S: karena yang kutau kalau perkalian bilangan 

berpangkat itu langsung pangkatnya 

dikalikan, jadi hasilnya 32 × 35 =  32×5 =  310. 

P: Apakah jawaban yang ta dapat sesuai 

dengan yang ditanyakan pada soal? 

S: Iye kak sesuai. 

 

Kemudian subjek IJ mengerjakan soal 

yang kedua dimana soalnya yaitu √27 +

√12 = ⋯. Pada saat subjek IJ menuliskan 

jawabannya subjek tersebut terlihat sangat 

percaya diri dengan hasil jawaban yang 

dituliskan. Jawaban yang dituliskan oleh 

subjek IJ adalah √39, tetapi hasil yang 

dituliskan subjek IJ salah. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh informasi bahwa jika 

terdapat soal penjumlahan bentuk akar maka 

langsung saja dijumlahkan. 

 

Tabel 2. Kutipan wawancara dengan subjek IJ 

pada soal bentuk akar. 

P: Kenapa bisa hasilnya begitu? 

S : Karena langsungji ku jumlah √27 + √12 itu 

hasilnya √39 

P: Yakin? 

S: Iye kak yakin. 
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 Berdasarkan hasil tes dan wawancara 

yang dilakukan terhadap subjek IJ terlihat 

bahwa pada dasarnya subjek IJ sudah mampu 

melakukan perhitungan pada semua soal 

eksponen dan logaritma. Hal tersebut terlihat 

dari benarnya perhitungan pada soal tersebut. 

Tetapi, yang membuat jawaban subjek IJ salah 

pada soal eksponen dan logaritma yaitu 

kesalahan dalam proses penyelesaian soal. Hal 

tersebut senada dengan teori Brueckner  dan  

Bond mengenai penyebab kesulitan belajar 

yang dialami siswa (Nurjannah et al., 2019). 

 
Kesulitan belajar yang dialami oleh subjek NR 

pada materi esksponen dan logaritma 

 Berikut lembar jawaban dari subjek NR 

dalam menyelesaikan soal pada materi 

eksponen dan logaritma. 

 

Gambar 3. Lembar jawaban subjek NR 

   

Ketika subjek NR diberi tes, subjek 

tersebut pertama kali mengerjakan soal 

tentang bentuk pangkat dimana soalnya yaitu  

32 × 35 = ⋯. pada saat subjek NR 

mengerjakan soal, subjek tersebut tidak 

merasa kebingungan dan langsung 

mengerjakan soal. Jawaban yang dituliskan 

oleh subjek NR yaitu 37. Pada saat 

diwawancarai, subjek NR menjelaskan bahwa 

ketika menyelesaikan soal perkalian bilangan 

berpangkat, pangkatnya dijumlahkan. 

 

Tabel 3. Kutipan wawancara dengan subjek 

NR pada soal bentuk pangkat. 

P: Bagaimana caranya bisa didapatkan 

hasilnya 37 ? 

S: Karena yang ku tau kalau perkalian bilangan 

berpangkat itu pangkatnya dijumlahkan 

jika bilangan didepa pangkat itu sama. 

P: Maksudnya?  

S: yang ini kak 32 × 35 sama-sama 3 jadi 

langsung pangkatnya dijumlahkan 

 

 Selanjutnya, subjek NR menyelesaikan 

soal tentang bentuk akar dengan soal √27 +

√12 = ⋯. Subjek tersebut terlihat sangat 

tenang pada saat menyelesaikan soal tersebut. 

Subjek NR memperoleh hasil yaitu 5√6. Ketika 

subjek diwawancarai maka diperoleh informasi 

bahwa untuk penjumlahan bentuk akar 

terlebih dahulu disamakan bentuk akarnya 

kemudian dijumlahkan. 
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Tabel 4. Kutipan wawancara dengan subjek 

NR pada soal bentuk akar. 

P: Kenapa bisa dapat hasilnya 5√6 ? 

S: Anu kak, kalau penjumlahan bentuk akar 

itu disamakan dulu bentuk akarnya jadi 

√9 × 3 + √4 × 3 = 3√3 + 2√3 jadi 

hasilnya 5√6 

P: Coba dicek ulang, siapa tau ada salah. 

S: Tidakji kak 

  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara 

yang dilakukan terhadap subjek NR terlihat 

bahwa subjek NR sudah mampu 

menyelesaikan soal pertama dengan tepat. 

Tetapi, yang membuat jawaban subjek NR 

yang kedua salah yaitu kesalahan dalam proses 

penyelesaian soal. Hal tersebut senada dengan 

teori Brueckner  dan  Bond mengenai 

penyebab kesulitan belajar yang dialami 

siswa(Nurjannah et al., 2019). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan 

belajar yang dialami oleh subjek sama yaitu 

kesalahan dalam proses penyelesaian soal 

pada materi eksponen bentuk pangkat dan 

bentuk akar. Kurangnya pemahaman tentang 

proses penyelesaian soal, menyebabkan 

subjek kesulitan dalam menyederhanakan 

operasi bilangan berpangkat dan bentuk akar.  

Saran 

Untuk mengatasi kesulitan belajar yang 

dialami oleh peserta didik, pendidik perlu 

memperhatikan bagaimana kemampuan siswa 

dalam menerima dan memahami konsep 

dengan benar serta keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan soal. Selain itu, pendidik juga 

perlu menyampaikan materi dengan metode 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa agar 

materi dapat tersampaikan dengan baik 

sehingga kedepannya siswa tidak lagi 

mengalami kesulitan belajar. 
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